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ABSTRAK  

 

Arpa leka, NIM. 0120403138. Dosen Pembimbing I. Abdillah, M. Pd, Dosen 

Pembimbing II. Gamar Assagaf, M. Pd dan Dosen Penguji I. Dr. Ajeng Gelora 

Mastuti, M. Pd, Dosen Penguji II. Nur Afriani Nukuhaly, M. Pd. “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Menyelesaikan Masalah Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel Pada Siswa SMP kelas VIII”. 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa 

siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dalam hal ini pada soal cerita. Kesulitan yang paling mendasar adalah siswa 

kurang bisa memahami maksud soal cerita yang diberikan dan kurang paham dengan 

apa yang sebenarnya ditanyakan dalam soal sehingga kurang mampu dalam 

menyampaikan ide matemtikanya secara tertulis dengan baik. Kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel berbentuk cerita merupakan suatu masalah yang perlu dikaji melalui 

penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam 

menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dalam soal 

cerita. 

 Adapun pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan dengan metode observasi, 

tes, wawancara, dan dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek adalah 2 siswa yang 
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berkemampuan tinggi, 2 siswa yang berkemampuan sedang dan 2 siswa yang 

berkemampuan rendah. Tahap selanjutnya yaitu analisis data yang dilakukan melalui 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang berkemampuan tinggi dan sedang memenuhi semua indikator 

komunikasi matematis menurut NCTM yaitu: (1) mampu mengekspresikan ide-ide 

matematika melalui lisan, tulisan dan mendemonstrasikannya serta menggambarkan 

secara visual, (2) mampu memahami, menginterprestasi dan mengevaluasi ide-ide 

matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya, (3) mampu 

menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk 

mneyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi. 

Sedangkan kemampuan komunikasi mateatis yang berkemampuan rendah belum 

memenuhi semua indicator komunikasi matematis menurut NCTM yaitu: (1) kurang 

mampu mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tulisan dan 

mendemonstrasikannya serta menggambarkan secara visual, (2) belum mampu 

memahami, menginterprestasi dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan 

maupun dalam bentuk visual lainnya, (3) mampu menggunakan istilah-istilah, notasi-

notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk mneyajikan ide, menggambarkan 

hubungan-hubungan dan model-model situasi. 

 

Kata kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, 

wawasan, ketrampilan, dan keahlian tertentu kepada manusia untuk mengembangkan 

bakat serta kepribadian mereka. Agar mampu menghadapi setiap perubahan yang 

terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi maka manusia 

berusaha mengembangkan dirinya dengan pendidikan. Oleh karena itu masalah 

pendidikan perlu mendapat perhatian dan penenganan lebih yang berkaitan dengan 

kualitas, kuantitas, dan relevansinya
.1

 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran disekolah dinilai cukup 

memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, karena 

matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan 

sistematis. Menurut Morris Kline yang dikutip Lisnawaty Simanjuntak “ bahwa jatuh 

bangunya suatu Negara dewasa ini tergantung dari kemajuan dibidang matematika’’.
2
 

Seperti yang kita ketahui matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

memegang peranan penting dalam perkembangan sains dan teknologi. Matematika 

juga bermanfaat dalam pengembangan berbagai bidang keilmuan yang lain.Dengan 

belajar matematika siswa dapat berlatih menggunakan pikirannya secara logis, 

                                                 
1
Sayful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), hlm. 1 

2
Simanjuntak Lisnawaty,dra dkk 1993, Metode Mengajar Matematika, hal 64. Ibid. hal 64 
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analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerjasama dalam 

menghadapi berbagai masalah serta mampu informasi yang diterimanya
.3
 

Ketika siswa ditantang untuk berpikir dan memberikan alasan tentang 

matematika serta untuk mengkomunikasikam hasil pemikiran mereka kepada orang 

lain secara lisan atau tertulis, mereka belajar untuk menjelaskan dan meyakinkan. 

Mendengarkan penjelasan dari orang lain memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan pemahaman mereka sendiri
.4
 

Komunikasi merupakan proses menyampaikan makna dalam bentuk gagasan 

atau informasi dari seseorang kepada orang lain. Ketika komunikasi ditekankan 

dalam pembelajaran matematika, siswa akan memiliki banyak kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan mereka. Dalam rangka pemahaman konsep-konsep 

matematika dan memecahkan masalah matematika, siswa harus membaca dan 

menginterprestasikan informasi,mengungkapkan pikiran mereka secara lisan dan 

tertulis, mendengarkan orang lain dan berpikir kritis tentang ide-ide matematika
.5
 

Beberapa kemungkinan kurangnya pemahaman konseptual matematis siswa 

yaitu karena mereka sulit untuk mengungkapkan atau menjelaskan penyelesaian 

masalah dari masalah matematika yang mereka hadapi. Untuk dapat mengungkapkan 

atau menjelaskan penyelesaian masalah dari masalah matematika yang mereka hadapi 

                                                 
3
M. Afrilianto,Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika Stkip Siliwangi Bandung,Vol 

1,No.2,September 2012.Hlm 193. 
4
Eviana dkk,Jurnal Pengaruh Kemampuan Komunikasi Matematis Terhadap Pemahaman Konseptual 

Matematis Siswa Pada Bangun Ruang di SMP,Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan,Di 

akses tahun 2013 
5
Aloisius L.Son, artikel pentingnya kemampuan komunikasi matematika bagi mahasiswa calon guru 

matematika,ISSN 1693-7945. 



3 

 

 

 

diperlukan penguasaan komunikasi matematis yang baik, salah satunya dapat 

mengungkapkan ide-ide dalam berbagai representasi
.6
 Pemahaman konseptual 

merupakan komponen penting dari pengetahuan yang dierlukan untuk mengatasi 

suatu masalah
.7
 

Menurut Molle pembelajaran matematika saat ini memiliki kelemahan dasar 

antara lain adalah lebih berpusat pada guru. Sehubungan dengan hal tersebut maka 

siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang mengakibatkan siswa hanya menunggu 

proses transper pengetahuan dari guru
.8

 Proses pembelajaran seperti inilah yang 

menyebabkan siswa kurang memahami konsep yang diajarkan guru, karena guru 

kurang mengembangkan kemampuan komunikasi siswa-siwanya yang dituangkan 

dalam pemikiran, atau ide dan gagasannya terkait materi tersebut. Tentunya hal ini 

akan berdampak lebih jauh terhadap hasil belajar dan pemahaman terkait ilmu 

matematika itu sendiri. 

Kemampuan komunikasi khususnya dalam pelajaran matematika disebut 

komunikasi matematis. Komunikasi matematis sangat penting dalam pembelajaran 

matematika karena melalui komunikasi matematika, siswa dapat mengatur pemikiran 

matematis baik secara lisan maupun tertulis dan juga dapat memberikan respon yang 

tepat antara siswa dan media pembelajaran. Selain siswa, guru juga harus mampu 

                                                 
6
Eviana dkk,Jurnal Pengaruh Kemampuan Komunikasi Matematis Terhadap Pemahaman Konseptual 

Matematis Siswa Pada Bangun Ruang di SMP,Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan,Di 

akses tahun 2013. 
7
Nur Kamaria dkk,Jurnal Pemahaman Konseptual Matematis Siswa Pada Materi Kubus di Kelas IX 

SMPN Bumi khatulistiwa,program studi pendidikan untan. 
88

Molle.J.S. 2008,Pembelajaran Kooperatif di SMP dan SMU pada mata pelajaran matematika di 

propinsi Maluku,bBuletin pendidikan matematika vol.10.no.1.FKIP Unpatti Ambon. 
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berkomunikasi secara matematis dalam pembelajaran, agar dapat memperjelas sebuah 

ide matematis dan menyampaikan ide tersebut kedalam sebuah bahasa matematis 

yang mudah dipahami oleh siswa. 

Ada beberapa fenomena yang menarik bagi penulis untuk di teliti. Di dalam 

suatu komunitas pendidikan penulis melihat ada siswa yang lebih suka apabila 

pembelajaran dengan ditunjukkan gambar-gambar, ada siswa yang sangat senang 

belajar dengan ceramah yaitu mendengarkan guru, dan juga ada siswa yang senang 

belajar bergerak, dia tidak suka lama-lama duduk dibangku. Berdasarkan pengamatan 

peneliti di lokasi penelitian bahwa peneliti sering mendapati siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengikuti pelajaran yang pada akhirnya berdampak pada hasil 

belajar mereka. Siswa juga kerap kesulitan menyesuaikan cara belajar mereka dengan 

cara mengajar guru disekolah. Demikian juga dirumah, siswa kadang harus belajar 

dengan aturan yang sudah ditetapkan oleh orang tua dirumah. 

 Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di sekolah SMP Negeri 9 

Huamual terhadap proses belajar mengajar oleh guru terlihat bahwa pelajaran yang 

berlangsung masih bersifat konvensional artinya siswa ditempatkan sebagai objek 

belajar dan hanya menunggu proses transper pengetahuan dari guru. Selain itu, guru 

tersebut dalam memberikan latihan soal beliau terkesan kurang memperhatikan siswa 

dalam mengembangkan pemikiranya terhadap hasil kerja soal tersebut, artinya guru 

tidak menanyakan lebih lanjut darimana hasil pekerjaan tersebut diperoleh.  

 Lebih lanjut saya diberikan kesempatan mengobservasi dikelas tersebut dan 

memberikan sebuah soal untuk dikerjakan, ketika saya membaca soal terkait materi 
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bangun ruang sisi datar tersebut dan menyuruh mereka menuangkannya dalam bahasa 

matematis hanya sebagian kecil siswa yang mampu menerjemahkan soal dan 

memahami konsep pengerjaan sesuai kaidah matematis. Sehingga saya 

berkesimpulan bahwa siswa-siswa ini ternyata mempunyai kemampuan komunikasi 

matematis yang masih rendah. Ditambah lagi kurangnya pemahaman konsep dari 

materi tersebut padahal materi itu telah diajarkan.  

Berdasarkan wawancara dengan guru bersangkutan untuk mengetahui nilai 

rata-rata masing-masing siswa, ketika mereka di evaluasi ternyata hasil yang 

diperoleh di bawah nilai KKM 68 yaitu 56. Hal ini merupakan salah satu gambaran 

betapa lemahnya pengetahuan siswa terhadap mata pelajaran matematika di SMP 

Negeri 9 Huamual, untuk itu perlu studi mendalam terkait kemampuan komunikasi 

matematis siswa agar peningkatan mutu siswa terhadap mata pelajaran matematika 

sedikitnya dapat teratasi, walaupun ada faktor-faktor lain yang saling mempengaruhi 

dalam mempelajari matematika. 

 Berdasarkan pemaparan fenomena di atas, maka saya perlu ada studi lebih 

lanjut di SMP Negeri 9 Huamual dengan mengangkat judul “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel pada Siswa SMP Kelas VIII”. 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah 

sistem persamaan linier dua variabel pada siswa SMP kelas VIII. 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel pada siswa SMP kelas VIII 

 

D. Manfaat Peneliti 

Manfaat peneliti ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti: sebagai bahan informasi tentang cara meningkatkan pemahman 

konseptual dalam pembelajaran. 

2. Bagi siswa: menumbuhkan pemahaman konseptual siswa melalui kemampuan 

komunikasi dalam pembelajaran. 

3. Bagi guru: mengembangkan profesi guru serta mengubah pola dan sikap guru 

dalam mengajar, serta memberikan informasi kepada guru dalam 

menggunakan model dan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dabn 

bermanfaat bagi siswa. 

4. Bagi sekolah: memberikan sumbangan kepada sekolah dalam rangka 

perbaikan pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan. 

E. Batasan Masalah 

Dalam hal ini penulis perlu membatasi ruang lingkup masalah yang diteliti 

sebagai berikut: 

1. Objek peneliti 

a. Analisis Pengaruh kemampuan komunikasi matematis  
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b. Materi sistem persamaan linear dua variabel, 

Pokok bahasan: 1. Metode grafik 

      2. Metode eliminasi 

      3. Metode Subsitusi 

      4. Metode gabung   

F. Defenisi Operasional  

 Untuk memberikan kejelasan dan menghindari kekeliruan pemahaman terhadap 

judul proposal ini, yang dipakai dalam proposal sebagai berikut. 

1. Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah cara untuk menyampaikan ide-ide pemecahan masalah, strategi 

maupun solusi matematika baik secara tertulis maupun lisan. Dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM: 

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, 

tertulis, serta menggambarkannya secara visual; 

b. Kemampuan memahami, menginterprestasikan, dan mengevaluasi ide-

ide matematika baik secara lisan maupun bentuk visual lainnya; 

c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika dan struktur-strkturnya untuk menyajikan ide, 

menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi. 

2. Sistem persamaan linier dua variabel adalah pasangan bilangan (x,y) yang 

memenuhi kedua persamaan tersebut. Untuk menyelesaikan masalah sistem 
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persamaan linier dua variabel dapat dilakukan dengan metode grafik, 

eliminasi, subsitusi dan metode gabungan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Tipe Penelitian 

  Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif   yang datanya diolah secara kualitatif, karena data yang diperoleh dan 

dianalisis merupakan data yang kualitatif. Penelitian ini berupaya untuk 

mengungkapkan cara berpikir yang logis dalam menyelesaikan soal pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel.  

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

   Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 9 Huamual Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 November 2020 sampai 10 

Desember 2020. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Huamual 

yang berjumlah 23 orang siswa. Dari 23 siswa tersebut akan dipilih masing-masing 2 

orang siswa yang memiliki nilai yang tinggi, sedang dan rendah sebagai subjek 

penelitian. Alasan digunakan 6 orang siswa tersebut yang memiliki nilai yang tinggi, 

sedang dan rendah karena akan dianalisis kemampuan komunikasi matematika. 
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D.  Instrument Penelitian 

 Instrument penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagi 

berikut: 

a. Tes  

Berupa perangkat tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes yang 

peneliti berikan setelah mengajar di kelas kemudian dievaluasi terkait dengan 

meteri yang telah disampaikan. 

b. Non tes 

Non tes berupa seperangkat alat berupa data wawancara yang harus dijawab 

oleh siswa, kemudian data observasi yaitu untuk melihat aktifitas-aktifitas 

siswa kesehariannya untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa yang 

memiliki nilai yang tinggi, sedang, dan rendah. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data berapa instrumen yaitu: 

1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung 

keobjek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap 

permasalahan yang diteliti. 

2. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari objek penelitian terkait dengan permasalahan 

yang dikaji. 
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3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan mencatat 

secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian.
24

 

F.   Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi tiga tahap 

yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data. Masing- masing tahap 

akan diuraikan sebagai berikut: 

    1. Tahap persiapan  

  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 

a. Meminta izin untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 9 Huamual 

Kabupaten Seram Bagian Barat. 

b. Menyerahkan surat permohonan ijin kepada kepala SMP Negeri 9 

Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

c. Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika SMP 

Negeri 9 Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat mengenai kelas dan 

waktu yang akan digunakan untuk penelitian. 

   2.  Tahap Pelaksanaan 

  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 

a.    Menyusun instrument penelitian, di antaranya yaitu soal tes dan 

wawancara. 

b.   Memberikan soal tes tertulis pada kelas penelitian untuk mendapatkan 

subjek penelitian berdasarkan nilai yang diperoleh siswa yaitu nilai tinggi, 

sedang dan rendah.  
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c. Melakukan wawancara pada 6 siswa yang menjadi subjek penelitian      

berdasarkan hasil tes. 

   3. Tahap Analisis Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis sesuai dengan teknik 

analisis data.   

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data di sini yaitu merupakan teknik untuk menganalisis serta 

menelaah lebih mendalam hasil penelitian yang diperoleh maka akan dianalisis 

dengan cara yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah langkah awal yang harus dilakukan dalam 

menganalisis data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, penyederhanaan, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dalam 

hal ini mencatat hasil wawancara serta mengumpulkan data tes dan 

dokumentasi dari informan yang berkaitan dengan kemampuan komunikasih 

siswa dalam menyelesaikam masalah sistem persamaan linear dua variabel. 

2. Penyajian data 

Langkah berikutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan data. 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui penyajian data 

tersebut maka data terorganisasikan, tersusun, dalam pola hubungan, sehingga 

akan semakin mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
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bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori 

dan sejenisnya. 

Penyajian data dalam penelitian ini meliputi: 

a.      Menyajikan hasil tes yang telah di isi oleh subjek penelitian. 

b.      Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam melalui rekaman hp 

dan telah di salin melalui tulisan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah yang dilakukan setelah penyajian data yakni menarik 

kesimpulan atau verifikasih. Verifikasih merupakan sebagian dari suatu 

kegiatan dari konifigurasi yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan 

penelitian dan tujuan penelitian. Kesempulan awal yang dikemukakan masi 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, 

kesimpulan dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
25

. 

Bertolak dari pengertian diatas, penarikan kesimpulan dalam 

penelitian ini akan dilakukan dengan membandingkan kedua data yang 

diperoleh, yakni data dari hasil tes dan wawancara, hasil tes akan diperkuat 

dengan data wawancara. Sehingga memungkinkan peneliti menyimpulkan 

bagaimana kemampuan komunikasi siswa dalam menyelesaikan masalah 

sistem persamaan linear dua variabel. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan analisis data, temuan penelitian, dan pembahasan 

penelitian yang sudah diuraikan, maka diperoleh: 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Berkemampuan Tinggi 

a. Siswa mampu mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, 

tulisan dan mendemonstrasikannya serta menggambarkan secara 

visual. 

b. Siswa mampu memahami, menginterprestasi dan mengevaluasi ide-ide 

matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visualnya. 

c. Siswa mampu dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, 

menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Berkemampuan Sedang 

a. Siswa mampu mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, 

tulisan dan mendemonstrasikannya serta menggambarkan secara 

visual. 

b. Siswa mampu memahami, menginterprestasi dan mengevaluasi ide-ide 

matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya. 

c. Siswa mampu dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, 

menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 
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3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Berkemampuan Rendah 

a. Siswa kurang mampu mengekspresikan ide-ide matematika melalui 

lisan, tulisan dan mendemonstrasikannya serta menggambarkan secara 

visual. 

b. Siswa kurang mampu memahami, menginterprestasi dan mengevaluasi 

ide-ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual 

lainnya. 

c. Siswa mampu dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, 

menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran 

yang dikemukakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

 Diharapkan dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan mutu 

dan kualitas pembelajaran matematika disekolah. Selain itu, pihak sekolah 

sebaiknya lebih memperhatikan pentingnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa agar mampu menyampaikan dan mengekspresikan ide-ide, 

gagasan dan simbol atau notasi matematika. 

2. Bagi Guru Matematika 

 Diharapkan guru lebih memperhatikan perkembangan kemampuan 

siswa terutama kemampuan komunikasi matematis siswa ketika 
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menyelesaikan permasalahan yang diberikan sehingga pemahaman dapat 

dicapai dengan baik dan optimal. 

3. Bagi Siswa 

 Diharapkan siswa belajar lebih giat lagi dalam memahami 

permasalahan di kehidupan sehari-hari dengn penerapan materi yang 

disampaikan oleh guru. Khususnya materi yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan mengkomunikasikan permasalahan agar bisa terselesaikan. 

Selain itu, siswa sebaiknya berlatih untuk tampil dalam mengubah soal cerita 

menjadi model matematika dan cara menyelesaiakannya. 

4. Bagi Peneliti Lain 

  Diharapkan peneliti yang akang datang dapat mengembangkan 

pengetahuan yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan catatan kekurangan-kekurangan dalam peneliti ini hendaknya 

direfleksikan intuk diperbaiki. Selain itu, dapat digunakan sebagai acuan 

penelitian selanjutnya serat memberikan kontrubusi bagu upaya peningkatan 

mutu dan kualitas pendidikan. 
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Lampiran 1 

SOAL TES  

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar! 

1. Asrul membeli 2 kg mangga dan 1 kg kedondong dan ia harus membayar 

Rp 15.000,00, sedangkan Intan membeli 1 kg mangga dan 2 kg kedondong 

dengan harga Rp 18.000,00. Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg 

kedondong? 

2. Sari membeli 3 buku dan 2 pensil seharga Rp11.500,00. Ona membeli 4 

buku dan 3 pensil dengan harga Rp16.000,00. Jika Ika membeli 2 buku 

dan 1 pensil, jumlah uang yang harus dibayar adalah? 
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Lampiran 2 

KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

SISWA 

No  Alternatif  Jawaban Indikator 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: 

                    x = mangga 

                    y = kendondong 

Ditanya:    Harga 5x dan 3y =.............? 

Penyelesaian: 

   2x + y   = 15.000 

   x + 2y  = 18.000 

Langkah I: Metode eliminasi 

     2x + y = 15.000|   | 2x + y = 15.000 

      x + 2y= 18.000|  |              

                                                                          − 

                                               -3y = -21.000 

                                                  y = 
       

  
 

                                                  y = 7.000 

Langkah II: Metode Subsitusi 

           Subsitusi nilai y ke persamaan 2x + y = 15.000 

             2x + y = 15.000 

             2x + 7.000=15.000 

             2x = 15.000 

 

1 

 

 

1 

 

2 

 

 

2 dan 3 

 

 

 

 

 

 

1,2 dan 3 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             2x = 8.000 

               x = 
     

 
 

               x = 4.000 

Jadi, himpunan penyelesaiannya = *(           )+ 

Maka harga 5 kg mangga dan 3 kg kedondong adalah 

 5x + 3y = (5 × Rp4.000,00) + (3 × Rp7.000,00) 

               = Rp20.000,00 + Rp21.000,00 

               = Rp41.000,00 

Diketahui: 

                x = harga buku 

                y = haga pensil 

Ditanya:   

  3x + 2y = 11.500 

  4x + 3y = 16.500 

Langkah I:  Metode eliminasi 

    3x + 2y = 11.500 |   | 9x + 6y = 34.500 

    4x + 3y = 16.500 |   | 8x + 6y = 32.000 

                                                                                − 

                                                     x = 2.500 

                                                        

Langkah II: Metode subsitusi 

      Subsitusi nilai x = 2.500 ke persamaan 3x + 2y = 

11.500. 

     3x + 2y = 11.500 

     3(2.500) + 2y = 11.500 

      7.500 +  2y = 11.500  

                    2y = 11.500 – 7.500 

                    2y = 4.000 

 

 

 

 

1,2 dan 3 
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                      y =  
     

 
    

                      y = 2.000 

Jadi, harga 2 buku dan 1 pensil adalah 2x + y. 

2x + y = 2 × 2.500 + 1 ×2.000 

           = 5.000 + 2.000 

           = 7.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampriran 3 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

P : Apa tujuan soal yang kamu kerjakan? 

P : Apa saja yang kamu cari atau diperlukan untuk menyelesaiakn permasalan soal 

tersebut? 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu dapat menemukan jawaban seperti itu? 

P : Apakah kamu dapat menggambarkan secara visual dalam bentuk grafik  

tersebut? 

P : Bagaimana kamu membaca, memahami dan menjelaskan soal tersebut? 

P : Bagaiman langkah-langkah untuk menyelesaiakan permasalahan tersebut? 

P : Metode apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut? 

P : Kesimpulan apa yang kamu dapat dari jawaban tersebut?  

P : Coba bagaimana kamu bisa mengubah soal cerita tersebut ke dalam 

matematika? 

P : Coba apa yang dimaksud dari pemisalan tersebut? 

P : Mengapa kamu tidak menuliskan pemisalan tersebut? 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI 

 

       

 
Suasana pembagian soal teks penentuan subjek 

 

 

 
Suasana pelaksanaan tes penentuan subjek 
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Suasana wawancara dengan subjek FMW dan SB 

 

 

 
 

Suasana wawanacara dengan subjek WU dan WE 
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Suasana wawancara dengan subjek WH dan DZ 
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